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konsisten dalam menyusun pelaporan keuangan. Banyak alasan yang 
diungkapkan atas ketidakkonsistenan dalam menyusun laporan keuangan, namun 
secara umum mereka memiliki kendala waktu dan tenaga. Para pelaku usaha tidak 
memiliki waktu yang cukup dalam membuat laporan keuangan serta tidak memiliki 
tenaga untuk menyusun laporan keuangan. Para pelaku usaha lebih 
mengutamakan untuk memikirkan bagaimana memasarkan produk dari pada 
harus menyusun laporan keuangan. 

Oleh karena itu diperlukan suatu sistem informasi akuntansi yang mudah 
dipahami oleh pengguna khususnya para pelaku usaha mebel, dengan adanya 
sistem informasi akuntansi pelaku usaha mebel akan lebih cepat dalam menyusun 
laporan keuangan. Selain itu, melalui laporan keuangan pelaku usaha akan lebih 
mudah dalam membaca perkembangan usaha mebel dari sudut pandang 
keuangan.

1. Pentingnya SIA (Sistem Informasi Akuntansi)
Sistem Infomasi Akuntansi menjadi unsur utama dalam sebuah bisnis, 

karena sistem informasi menjadi bagian yanga sangat penting dalam hal keuangan. 
Sistem infromasi akuntansi memberikan gambaran masa depan usaha dari sudut 
pandangan keuangan. Setiap transaksi yang terjadi akan terekam dalam laporan 
keuangan, hal ini sangat penting bagi pelaku usaha untuk memperoleh informasi 
keuangan usaha.Melihat perkembangan industri mebel cukup baik dan kebutuhan 
sistem infromasi akuntansi untuk mebel, maka diperluakan suatu sistem informasi 
akuntansi yang dapat mendukung terhadap kinerja usaha mabel. Harapan 
terbentuknya sistem informasi akuntansi mebel, memberikan kemudahan bagi 
pelaku usaha untuk membaca perkembangan usaha dengan cepat melalui laporan 
keuangan, selebihnya palaku usaha dapat menyusun laporan keuangan dengan 
tepat waktu dan tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga. 

2. Design SistemInformasiAkuntansi Usaha Mebel
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